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Abstrak
Kecamatan Lewa adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Sumba Timur Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) merupakan daerah lahan kering dengan potensi lahan yang dapat dimaksimalkan
dengan menanam kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lahan dan
kesesuain lahan untuk kacang tanah di kecamatan Lewa Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli-Desemper 2018. Metode analisis yang digunakan adalah metode
pencocokan (Matching) dengan membandingkan karakteristik lahan dengan persyaratan tumbuh
tanaman. Hasil pencocokan menunjukan bahwa karakteristik lahan di kecamatan lewa kelas
kesesuiannya terdapat sangat sesusai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai marginal (S3). Faktor
pembatas utama yang menyebabkan daerah tersebut tidak S1 yaitu ketersediaan air (wa) seperti
curah hujan,ketersediaan oksigen (ao) seperti drainase, media perakaran (rc) seperti kedalaman
tanah, bahaya erosi (eh).
Kata Kunci: Kacang tanah, karakteristik lahan, kesesuaian lahan,
Abstract
Lewa Subdistrict is one of the sub-districts in East Sumba Regency, East Nusa Tenggara Province
(NTT) is a dry land area with land potential that can be maximized by planting peanuts.This study
aims to determine land characteristics and land suitability for peanuts in Lewa sub-district East
Sumba Regency. This research was conducted in July-December 2018. The analytical method used is
the matching method by comparing the characteristics of the land with the requirements for plant
growth. The matching results show that the land characteristics in the Lewa sub-district are highly
suitable (S1), moderately suitable (S2) and marginal (S3). The main limiting factor that causes the
area to be not S1 is water availability (wa) such as rainfall, oxygen availability (ao) such as drainage,
rooting media (rc) such as soil depth, erosion hazard (eh).
Keywords: Peanuts, land characteristics, land suitability
PENDAHULUAN
Kacang-kacangan seperti kacang
tanah adalah komuditas pangan selain padi
dan jagung yangberpotensi karena
memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar
dalam negeri maupun luar negeri.Kacang
tanah merupakan tanaman pangan berupa
semak yang tumbuh baik pada tanah yang
subur dan gembur (Mutiara, 2015). Kacang
tanahmerupakan sumber protein dengan
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nilai gizi yang tinggi (20 – 25 g/100 g),
vitamin B (thiamin, riboflavin, niacin,
asam folat), mineral (Ca, Fe,  P, K, Zn,
Mg, dan lain-lain), dan serat. (Dostalova,
2009, lihatRiyanti Ekafitri, 2014). Oleh
sebab itu, Tanaman patut menjadi
perhatian karena permintaannya yang
cukup besar sebagai bahan pangan,
maupun bahan mentah industri.
Pengembangan tanaman sangat perlu
diperhatikan mengenai kesesuaian lahan
tersebut untuk tanaman yang akan
dikembangkan serta ketersediaan lahan.
Pengembangan tanaman kacang
tanah dapat dilakukan berdasarkan
informasi tentang daya dukung lahan
tersebut tehadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dengan melakukan
evaluasi kesesuaian lahan. Evalauasi
kesesuaian lahan dapat dilakukan dengan
membandingkan persyaratan penggunaan
lahan dengan kualitas (karakteristik) lahan
(Hardjowigeno and Widiatmaka 2007).
Penilain kesesuaian lahan dapat
memberikan informasi tentang kendala dan
peluang penggunaan lahan dan berfungsi
sebaga panduan dalam pemanfaatan
sumber daya lahan secara optimal,
sehingga informasi ini dapat menjadi
syarat untuk perencanaan dan
pengembangan penggunaan lahan
(Ayorinde dkk., 2015).
Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik lahan dapat
menghambat proses bercocok tanam yang
dilakukan dan pada akhirnya dapat menjadi
salah satu penyebab terjadinya gagal panen
(Prasetyo and Suriadikarta 2006). Ada
banyak karakteristik lahan, baik yang
berupa karakter fisik maupun kimia yang
dapat menjadi parameter dalam penentuan
kesesuaian lahan dengan suatu tanaman.
Secara spesifik, kesesuaian lahan untuk
suatu komoditas dinilai berdasarkan sifat-
sifat fisik lingkungan, seperti tingkat
kesuburan tanah, iklim, topografi,
hidrologi dan draenase (Supriyadi dkk.,
2009).Evaluasi lahan secara fisik dapat
menjawab tingkat kesesuaian lahannya dan
secara ekonomik dapat menjawab
kelayakan usaha tani. Secara spesifik,
kesesuaian lahan untuk suatu komoditas
dinilai berdasarkan sifat-sifat fisik
lingkungan, seperti tingkat kesuburan
tanah, iklim, topografi, hidrologo dan
draenase (Supriyadi dkk., 2009
dalamMutiara 2015).
Evaluasi kesesuaian lahan seperti
yang dianjurkan Food and Agriculture
Organizarion (FAO) akan memberikan
informasi tentang kelas kecocokan
penggunaan suatu wilayah untuk
komoditas tertentu.Evaluasi kesesuaian
lahan dapat dilakukan dengan sistem
klasifikasi kesesuaian lahan yang
dikembangkan oleh FAO (1976) lihat
Djaenudin dkk.,(2003) dengan tingkatan
klasifikasi kesesuaian yaitu klasifikasi
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berdasarkan ordo dan kelas. Pertama
klasifikasi berdasarkan ordo untuk menilai
kesesuian lahan secara global dengan
tingkat klasifikasi  lahan Sesuai (S) atau
Tidak Sesuai (N).  Klasifikasi kedua
berdasarkan kelas dengantingkat klasifikasi
yaitu Sangat Sesuai (S1), Cukup Sesuai
(S2), Sesuai Marginal(S3), Tidak Sesuai
(N). Ketiga sub-kelas pada order sesuai (S)
menunjukkanfaktor pembatas atau macam
perbaikan yang diperlukan dalam kelas
tersebut.
Wilayah Sumba Timur Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) termaksud
Kecamatan Lewa merupakan daerah lahan
kering yang relatif luas. Daerah ini adalah
daerah yang sebagian besar mayoritas
penduduk bermata pencaharian tanaman
pangan. Salah satu kontribusi kepada
pendapatan keluarga dari hasil kacang
tanah akan tetapi penanaman kacang tanah
belum dilakukan secara optimal (Rozi
dkk., 2016).Potesi lahan yang ada perlu
diketahui lebih dalam agar dalam
melakukan pengembangan tanaman
kacang-kacangan dapat memperoleh
produksi yang maksimal. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi karakteristik lahan dan kesesuaian
lahan tanaman kacang tanah di setiap desa
yang ada di kecamatan Lewa.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Lewa Kabupaten Sumba Timur
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan sampel
tanah dianalisis di Laboratorium Tanah,
Fakultas Pertanian dan Bisnis Universitas
Kristen Satya Wacana pada bulan Juli-
Desember 2018.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah GPS, plastik, kertas
label, alat tulis, dan alat-alat laboratorium
untuk analisis tanah. Bahan yang
digunakan adalah bahan-bahan yang
dipakai untuk menganalisis tekstur,
draenase/redoks, pH, C-Organik, Daya
Hantar Listrik (DHL)/Electrical
conduktivity (EC), Kapasitas Tukar Kation
(KTK) tanah.
Metode Analisis
Analisis Karakteristik Lahan (iklim dan
tanah)
Mengumpulkan data karakteristik
lahan untuk mengetahui kondisi iklim dan
tanah Kecamatan Lewa. Data karakteristik
lahan diperoleh dengan cara
mengumpulkan data iklim (curah hujan
dan suhu) serta mengambil dan
menganalisis sampel tanah. Data curah
hujan yang digunakan adalah data curah
hujan tahun 2000-2017 yang diperoleh dari
Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika Provinsi Nusa Tenggara Timur
Perbal: Jurnal Pertanian Berkelanjutan
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo
96
dan berasal dari 7 stasiun klimatologi di
Kabupaten Sumba Timur dan 1 stasiun
klimatologi di Kabupaten Sumba Tengah.
Informasi tentang karakter tanah
dipeoleh dengan cara mengambil sampel
tanah dan analisis di laboratorium. Titik
pengambilan sampel tanah dilakukan
dengan metode simpel random sampling
berdasarkan overlay peta yaitu peta
penggunaan lahan, peta curah hujan, peta
kemiringan lereng, peta jenis tanah dan
peta administrasi. Penentuan jumlah
sampel menggunakan tingkat ketelitian
tinjau mendalam berdasarkan peta
penggunaan lahan dengan mengeliminasi
daerah non pertanian (terutama hutan dan
padang sabana). Hasil penentuan
memperoleh 37 lokasi titik sampel yang
tersebar di seluruh wilaya Kecamatan
Lewa. Karakteristik lahan tersebut
kemudian dirata-ratakan per desa yang ada
di Kecamatan Lewa.Karakteristik tanah
yang diamati seperti kedalam tanah, batuan
permukaan, bahan kasar diperoleh pada
saat survey lapangan, sedangkan data
karakteristik lahan seperti tekstur,
draenase/redoks, pH, C-Organik, daya
hantar listrik (DHL), Kapasitas Tukar
Kation (KTK) tanahdiperoleh dari hasil
analisi sampel tanah di Laboratorium.
Analisis Kesesuaian Lahan
Penilaian kesesuaian lahan dilakukan
dengan menggunakan metode pencocokan
atau matching yaitu membandingkan
antara karakteristik lahan sebagai
parameter yang diukur di lapangan dan
laboratorium dengan kriteria kesesuaian
lahan yang disusun berdasarkan
persyaratan tumbuh tanaman menurut
informasi dari Ritung dkk. (2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik lahan
Kecamatan Lewa merupakan salah
satu Kecamatan di Kabupaten Sumba
Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Secara administratif, kecamatan lewa
berbatasamdengan Kecamatan Haharu di
sebelah Utara, Kecamatan Lewa Tidahu di
sebelah Selatan, Nggaha Ori Angu di
sebelah Timur, dan Kabupaten Sumba
Tengah di sebelah Barat. Kecamatan Lewa
memiliki luas wilayahnya kurang
lebih28.100 ha yang terdiri dari 1
Kelurahan dan 7 desa yaitu Kelurahan
Lewa Paku, Desa Tanarara, Desa Kambu
Hampang, Desa Kondamara, Desa
Matawai Pawali, Desa Rakawatu, Desa
Bidihunga. Kecamatan Lewa berada di
ketinggian antara 500-669 m dpl (Badan
Pusat Statistik (BPS) 2015).
Kecamatan Lewa memiliki
karakteristik lahan yang begitu beragam
mulai dari iklim, tanah hingga topografi.
Curah hujan berdasarkan analisis data dari
8 stasiun klimatologi diperoleh rata-rata
1.360-1.949 mm/tahun. Suhu udara di
kecamatan berkisar antara 24,5oC hingga
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25,1oC menurut perhitungan dengan
persamaan Braak (1928 lihat Djaenudin
dkk. 2003).
Kondisi tanah wilayah sangat
beragam, dimana terdapat empat jenis
tanah yaitu andisols, inceptisols, ultisols,
vertisols dengan sifat tanahnya beragam
yaitu tekstur tanah terdiri dari liat, lempung
berliat dengan kemasaman netral dengan
nilai pH 5-6. Draenasi yang diketahui
berdasarkan pengukuran potensial redoks
termaksud dalam kondisi reduksi atau
selalu tergenang (sangat terhambat) saat
tanah mengalami jenuh air. Kandungan C-
Organik dan nilai kapasitas tukar kation
(KTK) dalam tanah bervariasi dari rendah
sampai sangat tinggi. Bahan kasar dan
batuan permukaan di daerah pengamatan
tergolong sangat sedikit hingga banyak.
Salinitas tanah tergolong dalam kondisi
non salinitas hingga rendah berdasarkan
hasil pengukuran daya hantar listrik tanah
(DHL). Kedalaman efektif tanah di daerah
pengamatan bervariasi dari kelas dangkal
hingga dalam. Kelerengan di daerah
kecamatan Lewa bervariasi dari datar
hingga curam. Hasil pengukuran pada
karakteristik wilayah, panduan klasifikasi
berdasarkan modifikasi (Djaenudin dkk.,
2003) terlampir pada tabel 1.







































KTK (me) 19.22 16.18 25.58 24.18 18.29 12.33 10.39 15.44
pH 5.47 5.67 6.11 6.00 6.12 5.63 6.59 5.59




<5 <5 <5 <5 <5 5-15 5-15 <5
Media perakaran (rc)




















Kedalaman Tanah (cm) 51,67 69,00 61,50 57,75 71,67 50,00 34,00 66,25
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) 1,20 1,60 2,20 1,60 2,10 1,40 0,30 1,88
Bahaya erosi (eh)
Kelerengan(%) <8 <8 15-40 8-15 <8 8-15 8-15 <8
Ketersediaan O2 (oa)
Drainase/Redoks (mV) Terhambat Terhambat Terhambat Terhambat Terhambat Terhambat Terhambat Terhambat
Sumbe: hasil analisi data 2019
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Berdasarkan hasil pencocokan (matching)
antara karakteristik lahan hasil analisis
sampel yang diukur di lapangan dan
laboratorium dengan kriteria kesesuaian
lahan yang disusun berdasarkan
persyaratan tumbuh tanaman pada tabel 2
menunjukan bahwa daerah kecamatan
Lewa ditemukan terdapat beberapa
parameter karakteristik lahan menunjukan
kesesuaian lahan sangat sesuai (S1),
beberapa parameter cukup sesuai (S2) dan
sesuai marginal (S3) dapat dilihat pada
tabel 3. Berdasarkan hasil pencocokan
pada tabel 3 menunjukan kesesuaian lahan
di desa Tanarara S3(wa,oa), desa Lewa paku
S3(wa,oa), desa Kambuhapang S3(wa,eh,oa),
desa Kambata Wundut S3(wa,eh,oa), desa
Bidi Hunga S3(wa,oa), desa
RakawatuS3(wa,eh,oa), desa Matawai Pawali
S3(wa,rc,eh,oa), desa Kondamara S3(wa,oa).
Hasil analisi terlihat bahwa Kecamatan
Lewa sebagian besar wilayahnya masih
didominasi dengan kelas kesesuaian lahan
S3 untuk budidaya dan pengembangan
tanaman kacang tanah. Akan tetapi perlu
adanya perbaikan terhadap faktor-faktor
pembatas yang ada sehingga
kesesuaiannya menjadi S1 (Sangat Sesuai).




































<5 5-15 15-40 >40
Media perakaran (rc)
Bahan Kasar (%) <15 15-35 35-55 >55
Tekstur Agak halus, sedang Agak halus, halus Sangat halus Kasar
Kedalaman Tanah (cm) >75 50-75 25-50 <25
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) <4 4-6 6-8 >8
Bahaya erosi (eh)
Kelerengan(%) <3 3-8 8-15 >15
Ketersediaan O2 (oa)
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Suhu rata-rata (oC) S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2 S2
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm/thn) S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3
Retensi hara (na)
KTK (me) S1 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S2
pH S2 S2 S1 S1 S1 S2 S1 S2
C-Organik (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Penyiapan lahan (lp)
Batuan Permukaan (%) S1 S1 S1 S1 S1 S2 S2 S1
Media perakaran (rc)
Bahan Kasar (%) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Tekstur S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Kedalaman Tanah (cm) S2 S2 S2 S2 S1 S1 S3 S2
Toksisitas (xc)
Salinitas (dS/m) S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1
Bahaya erosi (eh)
Kelerengan(%) S2 S2 S3 S3 S2 S3 S3 S2
Ketersediaan O2 (oa)
Drainase/Redoks (mV) S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3 S3
Sumbe: hasil analisi data 2019
Hasil Matching parameter
karakteristik lahan dengan kriteria
kesesuaian lahan yang disusun berdasarkan
persyaratan tumbuh tanaman menurut
informasi dari Ritung dkk. (2011)
diperoleh faktor pembatas utama yaitu
ketersediaan air (wa) atau curah hujan,
media perakaran (rc) seperti kedalaman
tanah, ketersediaan oksigen (ao) seperti
drainase dan, bahaya erosi (eh) atau
kelerengan lereng.
Faktor pembatas ketersediaan air
(wa) yaitu terjadinya kelebihan air dimana
curah hujan lebih tinggi dari syarat tumbuh
tanaman kacang tanah. Ketersediaan air ini
akan berpengaruh terhadap faktor
pembatas ketersediaan oksigen, dimana air
yang masuk ke dalam tanah akan
memenuhi pori-pori tanah. Ketersediaan
oksigen atau drainase dapat menentukan
jenis tanaman yang dapat tumbuh karena
berhubungan dengan ketersediaan oksigen
dalam tanah. Daerah dengan drainase
sangat kurang baik akan berpengaruh
buruk terhadap respirasi akar, karena
persediaan O2 dalam tanah rendah. Kondisi
ini akan menghambat pertumbuhan akar
dan bakteri fiksasi nitrogen menjadi tidak
aktif (Kasno dkk., 2015). Perbaikan
drainase dapat dilakukan dengan usaha
perbaikan irigasi dan pembuatan saluran
drainase (Wirosoedarmo dkk., 2011).
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Perbaikan drainasi ini bertujuan
untuk menjadikan tanah mempunyai aerasi
yang baik sehingga menyebabkan di dalam
tanah cukup tersedia oksigen. Dengan
demikian, akar tanaman mampu menyerap
unsur hara dan dapat berkembang dengan
baik (Wirosoedarmo dkk., 2011). Faktor
pembatas media perakaran (rc) seperti
kedalaman tanah merupakan faktor
pembatas yang tergolong permanen karena
tidak dapat dilakukan perbaikan, jika
dilakukan perbaikan maka dilakukan
dengan penambahan bahan organik sebagai
media tanam. Faktor pembatas bahaya
erosi (eh) atau kelerengan berkaitan
dengan terjadinya erosi permukaan yang
dapat menggurangi tingkat kesuburan
lahan. Faktor ini dapat diperbaharui
dengan beberapa cara membuat teras di
daerah miring agar mengurangi terjadinya
erosi (Juarsah dkk., 2008).
KESIMPULAN
Kecamatan Lewa memiliki
karakteristik lahan yang begitu beragam
mulai dari iklim, tanah hingga topografi.
Curah hujan rata-rata 1.360-1.949
mm/tahun. Suhu udara di kecamatan
berkisar antara 24,5-25,1 oC. Kondisi tanah
wilayah sangat beragam yaitu tekstur tanah
terdiri dari liat, lempung berliat,
kemasaman netral dengan nilai pH 5-6,
draenasi terhambat, C-Organik berkisar
antara 3,82-6,03%, nilai kapasitas tukar
kation (KTK) berkisar 10,39-25,58(me),
bahan kasar <3-25%, batuan permukaan
<5-15%,salinitas tanah 0,30-2,10 (dS/m),
kedalaman efektif tanah bekisar antara <8-
40% dan kelerengan bervariasi dari datar
hingga curam. Kesesuaian lahan  tanaman
kacang tanah di desa Tanarara S3(wa,oa),
desa Lewa paku S3(wa,oa), desa
Kambuhapang S3(wa,eh,oa), desa Kambata
Wundut S3(wa,eh,oa), desa Bidi Hunga
S3(wa,oa), desa RakawatuS3(wa,eh,oa), desa
Matawai Pawali S3(wa,rc,eh,oa), desa
Kondamara S3(wa,oa). Faktor pembatas
utama yaitu ketersediaan air (wa) atau
curah hujan, media perakaran (rc) seperti
kedalaman tanah, ketersediaan oksigen
(ao) seperti drainase dan, bahaya erosi (eh)
atau kelerengan lereng.
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